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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam buku ini adalah hasil putusan
bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dikembangan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B Be
< ta T Te
& sa $ es (dengan titik diatas)
d jim J Je




ha h ha (dengan titik
dibawah)
kha Kh ka dan ha
dal D De
zal Z zet (dengan titik
diatas)
ra R Er
zai £ Zet
sin S Es
syin Sy es dan ye
sad S es (dengan titik
dibawah)
dad d de (dengan titik
dibawah)
ta t te (dengan titik
dibawah)
za Z zet (dengan titik

dibawah)

Vi




& ain ‘ koma terbalik (diatas)
d gain G Ge
- fa F Ef

S qaf Q Qi

& kaf K Ka

J lam L El

a mim M Em

0 nun N En

B wau \W We

o ha H Ha

3 hamzah Apostraf
< ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

¢ i

vii




3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Aliaa 3l e ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangakan dengan /h/
Contoh :

FONAT di tulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
D) di tulis rabbana

o di tulis al — birr

5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsyiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / I / diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
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el ditulis asy - syamsu
dal ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / | / diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il ditulis al - gamar
all ditulis al - badi
BRENY ditulis al — jalal

%

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada diawal kata tidak ditansliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada ditengah kata/diakhir kata huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof/ “ /.
Contoh:
<l ditulis umirtu

e ditulis syai’un
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ABSTRAK

Nama . Ibnu Firmansyah

NIM : 2012114027

Judul Tugas Akhir : Persepsi Kiai Pesantren terhadap Perbankan Syariah di Kota
Pekalongan

Persepsi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, entah itu
akan mengambil suatu produk atau tidak. Dalam penelitian ini persepsi kiai pesantren
terhadap perbankan syariah di Kota Pekalongan menjadi dasar utama penelitian.Dimana
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi kiai pesantren terhadap perbankan
syariah di Kota Pekalongan,dan tujuan lain dari penelitian ini yakni untuk bisa
mengetahui proses pembentukan persepsi yang ada pada para kiai pesantren dalam
mengahdapi perbankan syariah. Dengan begitu peneliti berharap agar penelitian ini bisa
lebi memberikan informasi kepada dunia pesantren tentang bank syariah dan juga agar
perbankan syariah bisa merangkul paa kiai pesantren yang ada di Kota Pekalongandalam
setiap bisnisnya. Adapum rumusan masalah penelitian ini yakni, mengenai persepsi kiai
pesantren terhadap perbankan syariah di Kota Pekalongan dan mengenai pembentukan
persepsi dari Kiai pesantren terhadap perbankan syariah di Kota Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian laoangan ( field research ) dengan lokasi di Kota
Pekalongan dan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data ini di
lakukan dengan wawancara dan teknik dokumentasi. Teknik validasi datanya dengan
Triangulasi dan metode analisis data mengguakan metode diskriptif dan induktif.

Hasil Penelitian ini ini dapat disimpulkan bahwa Persepsi para kiai pesantren terhadap
perbankan syariah di Kota Pekalongan dbagi tiga yakni (1) Kiai Pesantren yang lugas
mengaharmkan atau tidak berkomentar lebih tentang bank syariah. (2) Kiai pesantren
yang netral atau kiai yang tidak mengahramkan dan tidak menghalalkan pula. (3) kiai
pesantren yang setuju atau merekomendasikan perbankn syariah. Dengan terbaginya tiga
kategori tersebut kebanyakan para kiai Syariah atau bisa disebut kiai sangat minim
mendapatkan stimilus tentang perbankan syariah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Jauh sebelum ada nya Perbankan syariah di Indonsia sudah muncul berbagi lembaga
keuangan, contohnya seperti  perbankan konvensional. Dengan adanya perbankan
konvensional ini banyak menimbulkan kontrovesi atau kebimbangan di kalangan masyarakat
khususnya kalangan pesantren.Kalangan pesntren khususnya kiai menilai bahwasannya bank
syariah sama saja dengan bank konvensional dalam segi transaksinya yakni masih

mengandung unsusr riba’ Dalam hukum Islam sudah jelas di terangkan dalam QS. Al-

Oé‘ Bagarah ayat 275 yakni:

Pl goal W 108 2l @D | ) G Gl ARGAT o3 A g G sa k0 Gl cadd
e b Ae Gy, & ) byaly Calk La A G300 A3 G Ak 5a b5La (b, L3 a0a s il 400 iz L

LosiA b ah | O sl
Artinya :

“orang-0ang yang memakan ( mengambil ) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka
yang demikian itu,adalah di sebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Orang-orang yang telah sampai padanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datangnya
larangan) dan urusaannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil) riba,
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal didalamnya“ (QS. Al-
Bagarah : 275)

Adapun suatu riwayat hadist yang sangat mengharamkan riba yakni:

! QS. Al-Bagarah Ayat 275



815 b OBy Asdaldy Ay AlSsay Ll OST sl g adie e A gsl) dad: QB AGE W ) s G
Palua 53
Artinya :

“Dari Jabir r.a., beliau berkata : “Rasulullah SAW melaknat pemakan riba, pemberi
makan riba, penulisnya dan orang yang menyaksikannya. Dan beliau bersabda: “ Mereka
semua adalah sama “ (H R. Muslim)

Dari inilah timbul persepsi di kalangan kiai pesantren yang menjelaskan bahwa
perbankan syariah dan perbankan konven itu sama, dari hal ini juga bank syariah lamban
untuk berkembang karena mayoritas masyarakat kita adalah Islam dimana masyarakat juga
masih sami’na wa to’na terhadap seorang kiai, dimana jika seorang kiai mengatakan atau
menfatwakan haram terhadap perbankan syariah maka otomatis masyarakat juga enggan
menggunakan layanan bank syariah. Maka jika perbankan syariah bisa memahamkan

O§< kalangan kiai maka bukan tidak mungkin perbankan syariah di Indonesia akan berkembang

secara pesat.

Perbankan sendiri adalah salah satu lembaga yang melakukan tiga fungsi utama yakni
merima dana,meminjamkan uang dan memberikan jasa.®Dalam era globalisasi lembaga

keuangan syariah sudah banyak melakukan perkembangan dan perubahan.

Perkembangan lembaga keuangan Islam terutama perbankan syariah di Indonesia tidak
terlepas dari ekonomi Islam itu sendiri, Hal ini disebabkan karena perbankan syariah sebagai
ikon dari sistem ekonomi Islam yang menegaskan diri sebagai salah satu pilar penting bagi
terciptanya tatanan hidup masyarakat yang sejahtera. Munculnya bank syariah juga
merupakan salah satu bentuk kesadaran individu dalam mengartikan manusia sebagai

khalifah di bumi.

?Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asgolani, Bulughul Maram: 849 him 169
* Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figh Dan Keuangan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2014) him 18.



Agama Islam melalui ajaran-ajarannya di hadirkan di bumi dalam rangka menciptakan
tatanan suatu masyarakat yang adil dan makmur. Tujuan ini memberikan penerapan berupa
kewajiban bagi umat Islam untuk mengaplikasi aktifitas secara total. Totalitas ini jika di
terapkan secara benar maka manusia akan berada pada titik kepasrahan, untuk itu perwujudan
dari pencapaian tujuan ini maka semua sendi kehidupan baik itu social, ekonomi, budaya

maupun politik harus senantiasa menggunakan ruh tauhid/ketuhanan.

Dalam sejarahnya agama Islam sejak jaman Rasulullah para khalifah al
Rasyidin, Tabi’indan para ulama’ kontemporer terus mengembangkan ekonomi Islam sesuai
dengan kondisi pada Era sekarang. Salah satu pemikiran mereka adalah memunculkan
lembaga keuangan yang berbasis Islam, di dalam masa Rasulullah melakukan kegiatan

muamalah yang sesaui dengan ajaran Islam telah menjadi tradisi pada masa itu.

O& Dengan demikian sebenarnya ajaran Islam terdahulu sudah menjelaskan berbagai
transaksi transaksi yang sesuai dengan syariah yang sekarang ini telah banyak di jadikan atau
diadopsi oleh dunia perbankan syariah.perilaku umatislam khususnya Kkiai terhadap
perbankan syariah di Indonesia menarik untuk menjadi fokus kajian utama peneliti. Pondok
pesantren sendiri sebagai komunitas yang senantiasa terlibat dalam sejarah perkembangan

Islam dan bangsa Indonesia menjadi pola fikir pengembangan ekonomi syariah.

Dalam konteks ini pondok pesantren khususnya kiai mempunyai peran strategis dalam
mengembangkan ekonomi Islam.Persepsinya mempengaruhi perilaku mereka dalam
memberikan keputusan tentang keberadaan perbankan syariah di masing masing
daerah.Keputusan yang mereka ambil adalah tranformasi paradigma, informasi serta menjadi

nasabah atau tidak nya dari lembaga keuangan syariah.

Persespsi adalah proses yang terdiri dari seleksi, organisasi, dan interpretasi terhadap



stimulus,” stimulus sendiri merupakan bentuk fisik, visual, atau komunikasi verbal yang dapat
mempengaruhi individu,® dari persepsi positif tersebut suatu merek (dalam bentuk barang)
atau yang di maksud dalam pembahasan ini adalah lembaga keuangan syariah khusunya
perbankan syariah bisa mempengaruhi keberlangsungan dan perkembangan lembaga tersebut

di masa yang akan datang, entah itu berkembang pesat ataupun malah lambat.

Pembentukan persepsi sendiri mempunyai proses-proses yang dapat menimbulkan
hasil positif atau bahkan negatif. Sehingga mempengaruhi pengambilan suatu keputusan,
dalam hal ini ekonomi syariah atau lebih khususnya perbankan syariah tidaklah sama dengan
perbankan konvensional, dimana ekonomi syariah (perbankan syariah) mempunyai tujuan
tersendiri yakni falah dan falah sendiri mempunyai beberapa point yang selalu menjadi
perhatian khusus yakni point keberkahan dan point kemanfaatan, lain hal nya dengan

OQ/‘ ekonomi konvensional (perbankan konvensioanal) tidaklah memperhatika point falah tetapi

hanya memperhatikan profit atau keuntungan saja.

Masalah yang timbul di kalangan kiai adalah masih adanya persepsi yang menilai
bahwasannya bank syariah dan bank konvensional sama saja, dalam hal ini perbankan syariah
harus benar-benar bisa memahamkan dunia pesantren khusus kiai agar persepsi tersebut

hilang dari pemikiran pemikiran mereka.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan perbankan syariah di Indonesia,
salah satunya adalah faktor kepercayaan atau trust dari segi inilah perbankan syariah bisa
menarik pelanggan atau nasabah dan mempertahakannya agar perbankan syariah bisa
bertahan dan berkembang. Salah satu cara agarc nasabah bisa tertarik dan bertahan pada bank

syariah yakni inovasi produk perbankan syariah, inovasi produk menjadi kunci perbankan

* Nugroho J. Setiadi, Perlaku Konsumen : Perspektif Kontemporer pada Motif, Tujuan, dan Keinginan
Konsumen (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup, 2003) him 102.
> Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen., him 93.
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syariah untuk lebih kompetitif dan lebih berkembang dengan cepat sesuai dengan kebutuhan

masyarakat dan hukum syar’i.6

Perbankan syariah sendiri dalam bidang trust masih sangat lemah, karena perbankan
syariah sendiri belum bisa merangkul sendi sendi Islam yang sangat berpengaruh yakni
kalangan pesantren khususnya kiai, padahal pada hakikat nya Islam (ekonomi Islam) tidak

bisa terlepas dari sendi sendi tersebut.

Dari latar belakang di atas, maka peneliti bermaksud untuk menjadikan persepsi
sebagai variable penelitian yang akan peneliti lakukan. Berdasarkan dari pemaparan diatas
persepsi masing masing orang tidaklah sama. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut.Dan peneliti meilih Kyai sebagai subjek penelitian, karena peneliti merasa meski sama-

sama berstatus santri tentu mereka memiliki pandangan yang berbeda.

Dengan berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“PERSEPSI KIAI PESANTREN TERHADAP PERBANKAN SYARIAH DI KOTA
PEKALONGAN”. Dengan demikian peneliti akan memberikan identifikasi masalah dan

batasan masalah agar pembahasan yang akan di bahas tidak melebar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka Rumusan masalah dala
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi kiai terhadap perbankan syariah?

2. Bagaimana proses pembentukan persepsi kiai terhadap perbankan syariah?
C. Penegasan Istilah dan Batasan masalah

Untuk menegaskan apa yang di bahas oleh peneliti maka peneliti membuat penegasan

® Agustianto, Reaktualitas dan Kontektualitas Figh Muamalah Ke-Indonesiaan, (Tangerang: Igtishad
Publising: 2014) him 55
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istilah untuk menghindari kesalah pahaman antara peneliti dengan pembaca, berikut
penegasan istilah yang di perlukan:
1. Persepsi adalah suatu proses yang terdiri dari seleksi, organisasi, dan interpretasi
terhadap stimulus.’
2. Kiai adalah suatu gelar yang biasanya dipakai untuk menunjuk para ulama’ dari
kelompok Islam tradisional.®
3. Pesantren adalah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional di mana para
siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang guru yang
lebih dikenal dengan sebutan “kyai”.’
4. Perbankan syariah adalah salah satu lembaga yang melakukan tiga fungsi utama
yakni merima dana,meminjamkan uang dan memberikan jasa.*
2. Batasan masalah
Penelitian ini hanya membatasi masalah pada bagaimana persepsi klai di kota

pekalongan terhadap perbankan syariah.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah ingin
mengetahui:
1. Persepsi kiai dan santri terhadap perbankan syariah
2. Proses pembentukan persepsi kiai dan santri terhadap perbankan syariah
Adapun hasil yang di harapkan dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi:
1. Kiai dan Pondok pesantren

Kiai dan pondok pesantren akan memiliki tambahan data tentang perbankan

’ Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen., him 102.

# Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta:LP3ES, 1982)
hlm 55.

° Zamakhsyari Dhofier, Tradisi.,him 44.

°Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figh Dan Keuangan., him 18.



syariah guna menjadi acuan untuk memandang dan berperilaku terhadap perbankan
syariah. Pengetahuan ini selanjutnya di harapkan menambah pemahaman terhadap
lembaga keuangan syariah seperti bank syariah.
2. Perbankan Syariah
Dalam rangka mengenmbangkan dan meraih target pasar secara maksimal,
penelitian ini akan memberikan tambahan informasi akan persepsi, sikap, dan
perilaku masyarakat pondok pesantren secara lebih spesifik pada tataran wilayah
dan karakteristiknya. Penelitian ini juga di harapkan dapat lebih mengoptimalkan
dan mengembangkan pelayanan jasa dan produknya bagi masyarakat pondok
pesantren. Selanjutnya, persepsi dan sikap masyarakat pondok pesantren akan
menjadi starting point bagi stakeholder perbankan syariah untuk menjadikan
lebaga keuangan ini dalam sebuah kesadaran baru bagi umat islam di Indonesia.
3. Peneliti
Informasi akan persepsi dan sikap terhadap bank syariah bagi masyarakat
santri akan memberikan tambahan pengetahuan dan terbangunnya kesadaran bagi
penulis untuk lebih bersikap arif dan bijaksana dalam melihat ragam persepsi dan
sikap masyarakat santri terhadap lembaga keuangan islam.
E. Landasan Teori
Pada hakikatnya manusia di ciptakan oleh Allah SWT untuk dijadikan khalifah atau
pemimpin di atas bumi ini, oleh karena itu kita sebagai umat manusia khususnya sebagai
umat Nabi Muhammad SAW seharusnya kita bisa membuat tatanan masyarakat yang
sejahtera. Seperti yang telah di terangkan dalam QS. Al-Bagarah ayat 30:
Saady il (AS 5 ALaL dadl 3 \gab Sk G Lgsd o331 1518 JAIS (2 ) B Jels ) AlsBlall o 5 06

ol Y 21 ) 98 20 Gy

1 Qs. Al-Bagarah Ayat 30.
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Artinya :

“Ingatlah ketika Tuhan mu berfirman kepada para malaikat. “Sesungguhnya aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata “ mengapa engkau
hendak menjadikan ( khalifah) di bumi itu orang yang aan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?”. Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui”.

Dari uraian di atas maka kita sebagai umat manusia yang telah di utus sebagai
khalifah di bumi seharusnya bisa menciptakan tatanan hidup yang sejahtera.

Munculnya perbankan syariah adalah salah satu bentuk kesadaran manusia dalam
mejadiakan dirinya sebagai khalifah dibumi, seperti yang sudah di jelaskan di latar belakang
penelitian ini.

Dalam hal ini saya sebagai peneliti ingin mengetahui persepsi kiai pesantren yang
selalu menjadi patokan perilaku baik di kalangan masyarakat umum, maka dari itu peneliti
bertujuan mengatahui persepsi kiai pesantren terhadap perbankan syariah khususnya di kota
pekalongan. Karena peneliti berpikir bahwa ada kalangan Kkiai yang masih menganggap
bahwa bank syariah dan bank konvensional itu sama. Sedangkan katua MUI sendiri yakni
ma’ruf amin telah menjelaskan bahwasannya bank syariah itu halal, tujuan lain yakni jika kiai
pesantren menghalalkan bank syariah maka masyarakat pun akan memakai layanan bank
syariah.

Persepsi sendiri mempunyai arti sebagai proses yang terdiri dari seleksi, organisasi,
dan interpretasi terhadap stimulus.'? Dari persepsilah akan timbul suatu tindakan yang
mempengaruhi perilaku konsumen.

Persepsi tidak timbul dengan sendirinya, melainkan mempunyai suatu proses

tersendiri terbentuknya persepsi. Proses terbentuknya persepsi ini di awali dengan seleksi

perspektual, seleksi perspektual terjadi ketika konsumen menangkap dan memilih stimulus

2 Nugroho J. Setiadi, Perilaku konsumen., him 102.



berdasarkan pada psikologikal set yang dimiliki.'* Tahap selanjutnya proses persepsi yakni
organisasi persepsi dimana konsumen mengelompokan informasi dari berbagai sember ke
dalam pengertian yang menyeluruh untuk memahami lebih baik dan bertindak atas
pemahaman itu. ** Setelah terjadinya seleksi perspektual dan oragnisasi persepsi maka
konsumen akan mengiterpretasikan stimulus-stimulus yang telah di kumpulkan untuk
mempengaruhi langkah atau tindakan diambil entah itu memakai produk ataupun jasa.

Persepsi sangat penting dalam suatu produk barang ataupun jasa, dalam konteks ini
persepsi kiai dan santri terhadap perbankan syariah  mempengaruhi pengambilan keputusan,
dimana seorang kiai mempunyai peran yang sangat penting di kalangan masyarakat dan
mempunyai pengaruhi terhadap perilaku masyarakat karena seorang kiai adalah sebagai
patokan perilaku baik yang akan di tiru oleh masyarakat.

Q/ Berdasarkan landasan teori tersebut, maka persepsi kKiai mempunyai peran penting
O N terhadap berkembangnya Lambaga Keuangan Syariah, baik dari persepsi positifnya ataupun
negatifnya.

H. Sistematika Penulisan
Agar penulis ini dapat terarah dan sesuai dengan tujuannya maka disusun dengan
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini, berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
identifikasi dan pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini, berisi uraian sistematis yang menguraikan mengenai tinjauan

pustaka meliputi basis kultural pesantren, kurikulum pesantren, system pengajaran

 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen., him 102.
** Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen., him 102.



pesantren, produk operasional bank syariah,kerangka pemikiran serta tinjauan

penelitian terdahulu.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang diambil dalam

penelitian ini.

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi hasil penelitian, analisis dan interpretasi data tentang

persepsi kiai dan santri terhadap perbankan syariah di kota pekalongan.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Mengacu pada data dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan berikut ini:
1. Persepsi para kiai terhadap bank syariah atau LKS dapat di bagi dalam beberapa tipe
yakni:

a. Kiai pesantren yang lugas mengaharamkan atau tidak berkomentar lebih tentang
bank syariah, kiai yang seperti ini lebih condong tidak menggunakan layanan
perbankan syariah karena persepsi Kiai ini masih menganggap bahwasannya bank
syariah dan bank konvensional itu sama saja, dalam arti didalam setiap transaksinya
masth mengandung riba’.

b. Kiai pesantren yang netral atau kiai yang tidak mengaharamkan dan tidak
menghalalkan pula, kiai ini bisa disebut juga Kiai yang toleran karena kiai tersebut
memberikan persepsi tentang bank syariah tidak langsung mengecap haram dalam
setiap transaksi bank syariah, akan tetapi kiai ini masih berpendapat jika akad di
bank syariah masih sesuai dengan syara’ maka tidak apa-apa, bahkan ada kiai yang
memberikan cara agar kita terhindar dalam riba’ ketika menggunakan jasa
perbankan, entah itu konvensional ataupun perbankan syariah.

c. Kiai pesantren yang setuju atau merekomendasikan perbankan syariah, kiai ini
biasanya langsung berhubungan dengan LKS atau perbankan syariah, contohnya
perbankan syariah saat ini itu perlu dikenalkan kepada masyarakat luas, agar
masyarakat itu lebih memilih lembaga keuangan yang lebih syar’i ketimbang masih

tetap memilih perbankan konvensional.



2. Proses pembentukan persepsi seorang kiai pesantren

Dilihat dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan maka dapat
disimpulkan bahwa kebanyakan dari kiai pesantren tidak terlalu dekat dengan dunia
perbankan, hal ini karena stimulus yang didapatkan oleh para kiai pesantren sangatlah
minim, hasilnya rata-rata kiai jarang berhubungan dengan bank syariah atau LKS. Dan
ada alasan lain pula ketika kiai tidak memakai jasa perbankan syariah, ini dikarenakan
rata-rata para kiai enggan dengan barang-barang yang berbau syubhat.

Adapun proses pembentukan persepsi yang terkait yakni ketika Kkiai
mendapatkan informasi tentang bank syariah maka ini disebut perspektual persepsi,
setelah itu ketika kiai sudah mendapatkan stimulus-stimulus yang mereka kumpulkan
maka mereka akan menyelaraskan apa yang mereka dapat dengan apa yang mereka
pikirkan atau dasar yang mereka pegang, dan ketika semua proses itu terjadi maka para
kiai mengambil suatu keputusan atau kesimpulan sama atau tidaknya perbankan syariah
dengan perbankan konvensional, disini dalam arti setiap transaksinya masih

mengandung riba’ atau tidak.

B. Saran
Penelitian ini belum mampu untuk menyajikan sebuah kejelasan yang terkait dengan
kompetensi keilmuan dan kecenderungan keilmuan kiai pesantren.Dalam penelitian ini
dapat dilihat bahwa ada beberapa kiai yang masih membuat jarak antara pesantren dengan
perbankan syariah atau LKSkarena kiai tersebut lebih memilih meninggalkan sesuatu yang
mendekati haram,oleh karenanya perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk
mengeksploitasi apa yang dilihat dari penelitian ini.

Penelitian ini juga menganjurkan kepada para pengelola LKS atau perbankan syariah



agar menjalin hubungan dengan dunia pesantren khususnya para kiai pesantren, dengan
tujuan agar LKS atau perbankan syariah dapat mempunyai image positif di masyarakat
luas, disisi lain juga agar pesantren lebih mengenal dunia perbankan syariah dan dapat
mengakses informasi yang berhubungan dengan LKS atau perbankan syariah.

Dari penjelasan diatas dapat dilihat pula bahwasannya jika perbankan syariah atau
LKS ingin berkembang maka seharusnya mereka memilih beberapa orang yang terpercaya
dalam menjalankan bisnisnya contohnya seperti merangkul para kiai yang ada di
wilayahnya. Karena ketika dunia perbankan telah merangkul para kiai maka efek trustakan

meningkat dan bisa mempengaruhi perkembangan dunia perbankan syariah secara pesat.
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SCRIP WAWANCARA
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Narasumber : Ustad Abdul Kholid Ma’ruf
Pesantren : Syafi’l Akrom

Alamat : Jenggot Pekalongan

Jumlah Santri : +- 450 orang

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada Ustad
Kholid Ma’ruf beliau mengatakan bahwa LKS atau bank syariah pada zaman
sekarang ini bisa lebih membantu masyarakat khususnya kaum muslim,
setidaknya mereka tidak terjerumus dalam riba yang ada di bank konvensional
dan menghindari memakan barang yang sudah jelas mengandung riba’ dengan
cara memilih produk yang ada di bank syariah.

Beliau mengatakan juga tentang kehalalan produk yang ada di bank
syariah, beliau berpendapat selama produk itu masih sesuai dengan syariat maka
tidak ada masalah.Dari keterangan beliau informasi yang didapat tentang
perbankan syariah itu berasal dari teman-teman beliau yang telah menggunakan
jasa perbankan syariah. Beliau juga memberikan cara agar lebih aman ketika
menggunakan produk perbankan syariah, caranya yakni ketika ada suatu
kelebihan nominal entah itu dari bank atau dari nasabah nya maka di ikhlaskan
saja, dengan kata lain disini menggunakan istilah an-tarodlin.

Sedangkan Ustad Kholid ini belum pernah secara langsung mengelola

perbankan syariah ataupun LKS, entah itu sebagai pejabat disana ataupun hal



lainnya.

(2)

Narasumber : Kiai Fakhrudin.
Pesantren : Kiai Munir.

Alamat : Banyurip Pekalongan

Jumlah Santri : +- 150 orang

Kiai yang selanjutnya diwawancarai yakni Kiai Fakhrudin, Kiai Fakhrudin
berpendapat tentang bank syariah bahwasannya selama akad itu sesuai dengan
syara’ maka tidak apa-apa, sebenarnya Kiai Fakhrudin ini juga tidak terlalu
mengikuti perkembangan bank syariah atau LKS, tetapi meskipun begitu Kiali
fakhrudin cukup toleran terhadap dunia perbankan syariah satu LKS, beliau
mengakui sendiri bahwa beliau hanya fokus mengajar ngaji untuk para santrinya.

Maka dari itu Kiai Fakhrudin ini tidak sama sekali menggunakan jasa
perbankan syariah atau LKS, entah itu menjadi nasabah disana ataupun yang
lain.Hal ini disebabkan karena memang Kiai Fakhrudin lebih fokus untuk
mengajar ngaji dari pada mencari tau dan mendalami hal-hal yang seperti ini.

Beliau juga selama ini belum pernah mendapatkan informasi yang cukup
tentang bank syariah atau LKS, entah itu dari teman-temannya atau lingkungan
sekitar, dengan begini sangat jelas bahwa promosi bank syariah di dunia pesantren
sangatlah minim.Hal ini bisa menjadi salah satu bahan koreksi untuk bank syariah
agar lebih memberikan promosi kepada masyarakat luas agar lebih mengenal dan

lebih condong ke bank syariah dari pada bank konvensional.
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Narasumber : Kiai Sa’dullah Nahrowi.
Pesantren : Ribatul Muta’alimin.
Alamat : Landungsari Pekalongan.

Jumlah Santri : +- 500 orang

Selanjutnya Kiai yang telah di wawancarai yakni Kiai Sa’dullah Nahrowi,
beliau berpendapat bahwasannya bank syariah dan bank konvensional itu sama
saja, tidak ada bedanya. Maksudnya bank syariah dan bank konvensional itu
disetiap transaksinya masih mengandung riba’.

Sedangkan mtenurut beliau tentang kehalalan produk yang ada di bank
syariah memang sudah khalal, tetapi secara hakikat produk bank syariah belum
sepenuhnya halal, dengan begitu beliau menyatakan secara lugas bahwa bank
syariah dan konvensional itu sama saja. Dengan begitu beliau sangat menjauhi
atau sama sekali tidak pernah memakai jasa bank syariah ataupun LKS.

Informasi yang di peroleh beliau tentang bank syariah ini diakui beliau
didapat dari para teman-temannya yang rata-rata sudah mencoba jasa-jasa yang
ada di bank syariah, dan memang hasilnya tidak ada bedanya dengan bank
konvensional.Maka dari itu Kiai Sa’dullah mengatakan dengan sangat lugas
tentang tidak ada bedanya antara bank syariah dan konvensional entah itu di
produknya ataupun di berbagai jasa yang disediakan oleh perbankan.

Dengan begitu beliau tidak pernah berkesinambungan dengan dunia



perbankan syariah atau LKS selama ini.
(4)

Narasumber : Kiai Hasanudin.
Pesantren : Mamba’ul Falah.
Alamat : Sampangan Pekalongan
Jumlah Santri : +- 350 orang

Kiai Hasanudin ini menyatakan bahwa beliau tidak terlalu berkecimpung
dalam dunia perbankan syariah seperti ini, beliau bahkan memberi saran pada
peneliti jika ingin mengetahui lebh dalam tentang perbankan syariah maka lebih
baik meminta keteragan kepada Kiai Zakaria Ansor.Karena memang beliau ini
tidak mengikuti perkembangan bank syariah atau LKS entah itu dari media sosial
ataupun buku-buku yang berkaitan dengan LKS.

Beliau juga tidak pernah tau menau tentang kehalalan produk yang ada di
perbankan syariah, beliau mengakui sendiri bahwasannya beliau dan pesantren
yang di kelola beliau tidak pernah memakai jasa perbankan syariah ataupun
LKS.Dengan begitu beliau ini memang sangat jaga jarak dengan LKS dan bank
syariah. Disisi lain pula beliau tidak ingin terlibat dalam sesuatu yang syubhat
karena beliau memang sangat hati-hati dalam memilah sesuatu apalagi yang
berhubungan dengan muamalah.

Beliau juga tidak berperan aktif dalam bidang LKS atau bank
syariah.Tetapi disisi lain banyak teman-teman Kiai Hasanudin yang telah
mencoba memakai jasa perbankan syariah dan hasilnya sama yakni menurut

mereka tetap seperti bank konvensional, maka Kiai Hasanudin ini pun enggan



menggunakan jasa bank syariah atau LKS.

(5)

Narasumber : Kiai Zakaria Ansor
Pesantren : Al-mubarok
Alamat : Medono Pekalongan

Jumlah Santri : +- 400 orang

Hasil wawancara yang terakhir yakni wawancara dengan Kiai Zakaria
Ansor, beliau berpendapat bahwa LKS atau perbankan syariah kini telah menjadi
alternative atau solusi bagi para kaum muslim dalam menghindarkan mereka dari
riba’. Dengan kata lain beliau ini sangat menyarankan kepada kaum muslim agar
lebih condong terhadap LKS ataupun bank syariah.

Pendapat beliau selanjutnya yakni tentang kehalalan produk bank syariah
atau LKS, beliau berpendapat bahwa memang belum sepenuhnya halal apa yang
ada di bank syariah ataupun LKS, maka dari itu beliau menyarankan bahwa kita
semua harys benar-benar mengawal jasa-jasa dan prosuk yang ada di bank syariah
ataupun LKS.

Beliau juga saat ini berperan aktif dalam LKS salah satu bukti nyata nya
yakni beliau menjabat sebagai Dewan Pengawas Syariah di salah satu BMT di
Kota pekalongan.Adapun tugas yang di emban beliau sebagai DPS yakniyang
pertama memberikan pelatihan khusus bagi para pengurusnya, kedua kami
membantu mengawasi atau memantau akad-akad yang ada di BMT, yang terakhir
memberikan kursus pengajian kitab figh muamalah. Jadi beliau disini sangat tau

bagaimana cara membuat produk-produk lembaga keuangan syariah yang sesuai



syariat.
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